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Abstrak 

Penerimaan mahasiswa baru merupakan aktivitas penting perguruan tinggi untuk memperoleh 
mahasiswa baru. Dalam penerimaan calon mahasiswa baru sering terjadi tidak dilakukannya 
heregistrasi oleh pendaftar. Hal ini juga terjadi dalam penerimaan mahasiswa baru di UNISNU Jepara. 
Universitas belum memiliki cara untuk mengetahui kemungkinan calon mahasiswa baru cenderung 
akan heregistrasi atau tidak. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diterapkan algoritma Naive 
Bayes untuk melakukan prediksi apakah calon mahasiswa baru cenderung akan heregistrasi atau tidak. 
Dataset yang digunakan pada penelitian ini diambil dari data PMB tahun 2019-2020. Dataset awal yang 
diperoleh sebanyak 3.969 record dengan 18 (delapan belas) atribut. Kemudian dilakukakan pre-
processing data sehingga dataset yang akan digunakan menjadi 2.853 record dengan 14 (empat belas) 
atribut dengan rincian 1 (satu) atribut ID yaitu nama, 12 (dua belas) atribut reguler yaitu tahun 
pendaftaran, program kelas, jenis kelamin, usia, prodi, kota asal, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, 
penghasilan orangtua, jurusan sekolah asal, nilai UN, informasi pendaftaran, dan 1 (satu) atribut kelas 
yaitu status heregistrasi. Dataset tersebut diolah menggunakan algoritma Naive Bayes serta dilakukan 
pengujian menggunakan confusion matrix dan kurva ROC (Receiver Operating Characteristic) 
menggunakan tools RapidMinner. Diperoleh nilai akurasi sebesar 92,67% dan nilai AUC (Area Under 
Curve) sebesar 0,841 yang dikategorikan sebagai klasifikasi yang baik.  
Kata Kunci: Algoritma Naive Bayes, Heregistrasi, UNISNU Jepara. 
 

Abstract 
Admission of new students is an important activity for universities to obtain new students. In the 
admission of new students, it is often the case that registration is not carried out by the registrant. This 
also happened in the admission of new students at UNISNU Jepara. Universities don't yet have a way 
of knowing whether a prospective new student is likely to enroll or not. Based on these problems, the 
Naive Bayes algorithm is applied to predict whether prospective new students are likely to register or 
not. The dataset used in this study was taken from PMB data for 2019-2020. The initial dataset obtained 
was 3,969 records with 18 (eighteen) attributes. Then pre-processing the data is carried out so that the 
dataset to be used becomes 2,853 records with 14 (fourteen) attributes with details of 1 (one) ID 
attribute, namely name, 12 (twelve) regular attributes, namely year of registration, class program, 
gender, age. , study program, city of origin, father's occupation, mother's occupation, parent's income, 
home school major, National Examination scores, registration information, and 1 (one) class attribute, 
namely the status of hereditary. The dataset is processed using the Naive Bayes algorithm and tested 
using a confusion matrix and ROC (Receiver Operating Characteristic) curve using RapidMinner tools. 
Obtained an accuracy value of 92.67% and an AUC (Area Under Curve) value of 0.841 which is 
categorized as a good classification. 
 
Keywords: Naive Bayes Algorithm, Hereregistration, UNISNU Jepara. 
 
 
 
1. Pendahuluan 

Universitas Islam Nahdlatul 

Ulama (UNISNU) Jepara menjadi 
bagian dari persaingan untuk 

mendapatkan calon mahasiswa 
baru pada proses Penerimaan 
Mahasiswa Baru (PMB) setiap 
tahunnya, setiap penerimaan calon 
mahasiswa baru 
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sering terjadi tidak dilakukannya heregistrasi 
oleh calon mahasiswa sudah mendaftar. 
Jika kemungkinan calon mahasiswa baru 
yang tidak melakukan heregistrasi dapat 
diketahui lebih awal maka pihak pengelola 
dapat melakukan tindakan untuk 
mempertahankan calon mahasiswa baru. 

Salah satu cara untuk mengetahui calon 
mahasiswa baru yang tidak heregistrasi 
adalah dengan melakukan prediksi apakah 
calon mahasiswa baru cenderung akan 
heregistrasi atau tidak menggunakan data 
mining. 

Menurut [1] data mining adalah sebuah 
kegiatan yang berhubungan dengan 
pengumpulan data atau penggunaan data 
historis dengan tujuan menemukan informasi, 
pengetahuan, keteraturan, pola atau 
hubungan data yang berukuran besar. Hasil 
dari data mining dapat digunakan sebagai 
alternatif dalam penentuan atau penentuan 
keputusan pada masa yang akan datang. 

Terdapat banyak teknik data mining yang 
bisa digunakan untuk prediksi, namun salah 
satu teknik data mining yang mempunyai 
akurasi tinggi untuk melakukan prediksi adalah 
metode klasifikasi algoritma Naive Bayes. 
Menurut [2] metode klasifikasi algoritma naive 
bayes adalah salah satu teknik data mining 
yang paling populer untuk mengklasifikasikan 
data dalam jumlah besar dan dapat digunakan 
untuk memprediksi probabilitas keanggotaan 
suatu class dengan akurasi yang tinggi. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang 
dijadikan sebagai acuan yaitu [3] yang berjudul 
“Prediksi Masa Studi Mahasiswa Dengan 
Menggunakan Algoritma Naive Bayes” yang 
bertujuan untuk memprediksi ketepatan masa 
studi mahasiswa. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes 
dapat menentukan prediksi masa studi 
mahasiswa dengan tingkat akurasi sebesar 
85,17%. 

Selanjutnya [4] yang berjudul “Komparasi 
Metode Klasifikasi Data Mining Algoritma C4.5 
Dan Naive Bayes Untuk Prediksi Penyakit 
Hepatitis” yang bertujuan membandingkan dua 
algoritma dalam memprediksi penyakit 
Hepatitis. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa algoritma Naive Bayes memiliki nilai 
akurasi yang lebih tinggi untuk prediksi 
penyakit hepatitis yaitu 83,71%, sedangkan 
nilai akurasi algoritma C4.5 adalah 77,29%. 

Selanjutnya [5] yang berujudul 
“Perbandingan Algoritma C4.5, KNN, dan 
Naive Bayes untuk Penentuan Model 
Klasifikasi Penanggung jawab BSI 
Entrepreneur Center” yang membahas 
perbandingan dari algoritma C.45, K-Nearest 
Neighbor, dan Naive Bayes untuk 

mengklasifikasi penanggung jawab BSI 
entrepreneur center. Dari hasil pengujian 
masing-masing algoritma menunjukan bahwa 
algoritma Naive Bayes merupakan algoritma 
yang paling tepat untuk klasifikasi penanggung 
jawab BSI entrepreneur center karena memiliki 
nilai akurasi yang paling tinggi yaitu 80%, 
sedangkan nilai akurasi algoritma C.45 adalah 
73,33% dan algoritma K-Nearest Neighbor 
memiliki nilai akurasi 70% 

Selanjutnya [6] yang berjudul “Sistem 
Prediksi Pengunduran Diri Calon Mahasiswa 
Baru Menggunakan Algoritma C45” yang 
membahas prediksi heregistrasi calon 
mahasiswa baru menggunakan algoritma C45. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
algoritma C4.5 dapat menentukan prediksi 
heregistrasi calon mahasiswa baru dengan 
tingkat akurasi sebesar 68,93%. 

 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 
memilih menggunakan metode klasifikasi 
algoritma Naive Bayes. Algoritma ini akan 
diterapkan dengan permasalahan dan data 
dengan atribut yang berbeda. Peneliti akan 
menerapkan algoritma Naive Bayes untuk 
melakukan prediksi heregistrasi calon 
mahasiswa baru di UNISNU Jepara. Dataset 
yang akan digunakan adalah data calon 
mahasiswa baru UNISNU Jepara tahun 2019-
2020 dengan 14 (empat belas) atribut dengan 
rincian 1 (satu) atribut ID yaitu nama, 12 (dua 
belas) atribut reguler yaitu tahun pendaftaran, 
program kelas, jenis kelamin, usia, prodi, kota 
asal, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, 
penghasilan orangtua, jurusan sekolah asal, 
nilai UN, informasi pendaftaran, dan 1 (satu) 
atribut kelas yaitu status heregistrasi. Melalui 
metode klasifikasi algoritma Naive Bayes 
diharapkan mampu memprediksi heregistrasi 
calon mahasiswa baru dengan lebih akurat. 

 
 

2. Metode Penelitian 

Tahapan yang dilalui dalam 
penelitian ini terdiri dari : 
1. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada 
penelitian ini adalah data calon 
mahasiswa baru yang diperoleh 
dari UPT Pangkalan Data dan 
Pengembangan Sistem 
Informasi UNISNU Jepara yang 
berupa data calon mahasiswa 
baru tahun 2019-2020 yang 
digunakan sebagai dasar untuk 
memprediksi heregistrasi calon 
mahasiswa baru 

2. Pre-processing Data 
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Pre-processing data tersebut 
meliputi penyusunan dan 
pengkategorian data, seleksi 
atribut, dan pembersihan data 
agar memberikan hasil yang 
optimal 

3. Penerapan Algoritma Naive 
Bayes  

Setelah data di pre-processing 
maka data akan diloah dengan 
algoritma Naive Bayes 
menggunakan tools RapidMiner.. 

4. Evaluasi dan Validasi 
Setelah dilakukan penerapan 
algoritma Naive Bayes maka 
akan dilakukan pengujian 
menggunakan confusion matrix 
dan kurva ROC (Receiver 
Operating Characteristic) 

 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Pengumpulan Data 
Tahapan pengumpulan data pada penelitian ini 
dilakukan di Universitas Islam Nahdlatul Ulama 
(UNISNU) Jepara di bagian UPT Pangkalan 
Data dan Pengembangan Sistem Informasi. 
Tahapan ini dilakukan dengan cara observasi 
dan wawancara perihal Penerimaan Mahasiswa 
Baru (PMB). Data yang diperoleh sebanyak 
3.969 record dengan 18 (delapan belas) atribut 
dengan rincian 1 (satu) atribut ID yaitu nama, 16 
(enam belas) atribut reguler yaitu tahun 
pendaftaran, gelombang pendaftaran, jalur 
pendaftaran, program kelas, status awal 
pendaftaran, jenis kelamin, usia, prodi, kota 
asal, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, 
penghasilan orangtua, jenis sekolah asal, 
jurusan sekolah asal, nilai UN, informasi 
pendaftaran, dan 1 (satu) atribut kelas yaitu 
status heregistrasi dalam bentuk Microsoft Excel 
sehingga dapat mempermudah pengolahan 
data. Data tersebut diambil dari data 
pendaftaran calon mahasiswa baru pada tahun 
2019-2020. 

3.2 Pre-processing Data 

a. Penyusunan Data 

 Setelah data didapatkan data kemudian 

dilakukan penyusunan dan pengkategorian 

data. Data dikategorikan agar mempermudah 

dan menghasilkan hasil yang maksimal dalam 

penerapan algoritma. Atribut dikategorikan 

berdasarkan kriteria atribut yang sudah 

ditentukan menggunakan software Microsoft 

Excel. 

 Sedangkan tipe data masing-masing 

atribut dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 

berikut: 

 

   Tabel 1. Tipe Data 

NO. Nama Tipe Data Role 

1.  Nama Polynomial ID 

2.  Tahun Pendaftaran Polynomial Reguler 

3.  Program Kelas Binominal Reguler 

4.  Jenis Kelamin Binominal Reguler 

5.  Usia Polynomial Reguler 

6.  Prodi Polynomial Reguler 

7.  Kota Asal Polynomial Reguler 

8.  Pekerjaan Ayah Polynomial Reguler 

9.  Pekerjaan Ibu Polynomial Reguler 

10.  Penghasilan Orangtua Polynomial Reguler 

11.  Jurusan Sekolah Asal Polynomial Reguler 

12.  Nilai UN Polynomial Reguler 

13.  Informasi Pendaftaran Polynomial Reguler 

14.  Status Heregistrasi Binominal Label 

 

b. Seleksi Atribut 

 Atribut diseleksi dengan melakukan 

pembobotan menggunakan operator 

information gain. Pada tahap ini akan dilakukan 

penyeleksian terhadap 16 (enam belas) atribut 

reguler dengan menghitung 

pemboboton/pengaruh atribut menggunakan 

operator information gain dengan software 

RapidMiner untuk menentukan atribut reguler 

apa saja yang berpengaruh. 
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Gambar 2. Hasil Information Gain 

 

 Dari gambar diatas dapat dilihat nilai 

pembobotan terhadap 16 (enam belas) atribut 

reguler. Berdasarkan nilai pembobotan 

tersebut, terdapat 4 (empat) atribut reguler 

yang nilai pembobotannya kecil/tidak 

berpengaruh yaitu gelombang pendaftaran, 

jalur pendaftaran, status awal pendaftaran, dan 

jenis asal sekolah. Sedangkan atribut reguler 

yang nilai pembobotannya besar/berpengaruh 

terdapat 12 (dua belas) atribut yaitu tahun 

pendaftaran, program kelas, jenis kelamin, 

usia, prodi, kota asal, pekerjaan ayah, 

pekerjaan ibu, penghasilan orangtua, jurusan 

sekolah asal, nilai UN, informasi pendaftaran.  

       Sehingga pada penelitian ini atribut yang 

akan digunakan terdapat 14 (empat belas) 

atribut dengan rincian 1 (satu) atribut ID yaitu 

nama, 12 (dua belas) atribut reguler yaitu tahun 

pendaftaran, program kelas, jenis kelamin, 

usia, prodi, kota asal, pekerjaan ayah, 

pekerjaan ibu, penghasilan orangtua, jurusan 

sekolah asal, nilai UN, informasi pendaftaran, 

dan 1 (satu) atribut kelas yaitu status 

heregistrasi. 

 

c. Pembersihan Data 

 Tahapan ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan menghilangkan data yang 

kosong (missing value) menggunakan operator 

replace missing values. 

 

 

Gambar 3. Hasil Pembersihan Data 

 

 Dari gambar diatas dapat dilihat pada 

keterangan filter yaitu terdapat 2.853/3.969 

data. Hal ini berarti dari proses pembersihan 

data terdapat  2.853 data bersih yang bisa 

digunakan dan terdapat 1.116 data 

kotor/kosong (missing values) yang tidak bisa 

digunakan. 

 

3.3 Metode Naive Bayes 

 Setelah melalui tahapan pre-processing 

data, langkah selanjutnya adalah mengolah 

data menggunakan algoritma Naive Bayes. 

Pada penelitian ini, data dibagi menjadi 2 (dua) 

bagian, yaitu 70% digunakan sebagai data 

training dan 30% untuk data testing dari 1.518 

data. Pembagian data dilakukan menggunakan 

operator split data. 

       Berikut ini adalah data yang akan 

diimplementasikan terhadap algoritma Naive 

Bayes: 
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Tabel 2. Data Penelitian 

N
o 

Nam
a 

Tahu
n 

Pen
dafta
ran 

Pro
gra
m 

Kel
as 

Jeni
s 

Kela
min 

U
si
a 

: 

Stat
us 

Here
gistr
asi 

1 

Dhal
es 
Afrid
a 
Mazi
ah 

I R.2 
Pere
mpu
an 

I : Ya 

2 

Ersh
a 
Jona
than 
Hary
anto 

I R.1 
Laki-
laki 

I : Ya 

3 
Novi
ta 
Sari 

I R.2 
Pere
mpu
an 

I : Ya 

4 
Uma
r 
Said 

I R.1 
Laki-
laki 

I : Ya 

5 

Isna 
Anin 
Nah
ar 

I R.1 
Pere
mpu
an 

I : Ya 

6 

Mia 
Flani
a 
Ros
a 

I R.1 
Pere
mpu
an 

I : Ya 

: : : : : : : : 

2
8
4
9 

Muh
amm
ad 
Nauf
al 
Arre
za 

II R.1 
Laki-
laki 

I : Ya 

2
8
5
0 

Misy
fa 
Nab
eela
h 

II R.1 
Pere
mpu
an 

I : Ya 

2
8
5
1 

M. 
Auliy
a 
Roh
man 

II R.1 
Laki-
laki 

I : Ya 

2
8
5
2 

Taris
sa 
Rah
mi 
Ifada 

II R.1 
Pere
mpu
an 

I : Ya 

2
8

Riya
n 

II R.1 
Laki-
laki 

I : 
Tida

k 

5
3 

Afiaf
ara 

 

a. Menghitung Probabilitas Kelas 

 Sebelum menentukan prediksi, langkah 

pertama yang dilakukan adalah menghitung 

probabilitas masing-masing kategori kelas 

pada atribut status heregistrasi dengan cara 

menjumlahkan masing-masing kategori kelas 

dibagi jumlah semua kategori kelas pada 

atribut status heregistrasi. 

 Maka: 

 1. P (C Pertama) = P (Class Pertama) 

     P (Ya) = 2626/2853 

     P (Ya) = 0,920 

 2. P (C Kedua) = P (Class Kedua) 

     P (Tidak) = 227/2853 

     P (Tidak) = 0,080 

 

 Sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Probabilitas Kelas 

No Status Heregistrasi Probabilitas 

1 Ya 0,920 

2 Tidak 0,080 

Jumlah Keseluruhan 1 

 

b. Menghitung Probabilitas Atribut Target 

Prediksi/Reguler 

 Setelah menghitung probabilitas atribut 

kelas, langkah selanjutnya adalah menghitung 

probabilitas masing-masing kategori atribut 

target prediksi/reguler yaitu tahun pendaftaran, 

program kelas, jenis kelamin, usia, prodi, kota 

asal, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, 

penghasilan orangtua, jurusan sekolah asal, 

nilai UN, dan informasi pendaftaran. Sampel 

yang digunakan adalah atribut program kelas. 
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 Maka: 

1. P (X | Program Kelas = “R.1” | Status 

Heregistrasi = 

    “Tidak”) / 227 

     = 115/227 

     = 0,507 

 2. P (X | Program Kelas = “R.2” | 

Status Heregistrasi =  

             “Tidak”) / 227 

  = 112/227 

  = 0,493 

 

 Sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Probabilitas Atribut Program 

Kelas 

Probabilitas Program 
Kelas 

Status 
Heregistrasi 

Ya Tidak 

R.1 0,640 0,507 

R.2 0,360 0,493 

Jumlah 1 1 

 

c. Menentukan Hasil Prediksi 

       Setelah menghitung probabilitas pada 

masing-masing kategori atribut dan kelas, 

langkah selanjutnya adalah menentukan hasil 

prediksi terhadap dataset berdasarkan hasil 

perhitungan probabilitas kategori atribut dan 

kelas. 

 

 Maka: 

1. Dhales Afrida Maziah =  

• P (X | Status Heregistrasi = “Ya”)  

= P (Tahun Pendaftaran = “I”) * P 

(Program Kelas = “R.2”) * P (Jenis 

Kelamin = “Perempuan”) * P (Usia = 

“I”) * P (Prodi = “Manajemen”) * P 

(Kota Asal = “Jepara”) * P 

(Pekerjaan Ayah = “Wiraswasta”) * 

P (Pekerjaan Ibu = “Lain-lain”) * P 

(Penghasilan Orangtua = “II”) * P 

(Jurusan Sekolah Asal =  

 

“Tata Niaga”) * P (Nilai UN = “XII”) * 

P (Informasi Pendaftaran  = 

“Teman”) * P (Status Heregistrasi = 

“Ya”) / (P (X = “Ya”) + P (X = 

“Tidak))  

= 0,499 * 0,360 * 0,551 * 0,850 * 

0,127 * 0,903 * 0,467 * 0,261 * 0,396 

* 0,008 * 0,186 * 0,513 * 0,920 / 

0,0000003574 

= 0,874 

• P (X | Status Heregistrasi = “Tidak”)  



JURNAL INFORMATIKA, Vol.1 No.1 Februari 2022, Halaman 1~10 
 

 7 

= P (Tahun Pendaftaran = “I”) * P 

(Program Kelas = “R.2”) * P (Jenis 

Kelamin = “Perempuan”) * P (Usia = 

“I”) * P (Prodi = “Manajemen”) * P 

(Kota Asal = “Jepara”) * P 

(Pekerjaan Ayah = “Wiraswasta”) * 

P (Pekerjaan Ibu = “Lain-lain”) * P 

(Penghasilan Orangtua = “II”) * P 

(Jurusan Sekolah Asal = “Tata 

Niaga”) * P (Nilai UN = “XII”) * P 

(Informasi Pendaftaran  = “Teman”) 

* P (Status Heregistrasi = “Tidak”) / 

(P (X = “Ya”) + P (X = “Tidak))  

= 0,912 * 0,493 * 0,392 * 0,780 * 

0,084 * 0,859 * 0,546 * 0,273 * 0,379 

* 0,009 * 0,194 * 0,595 * 0,080 / 

0,0000003574 

= 0,126 

 Perhitungan diatas juga berlaku untuk 

record selanjutnya sampai record terakhir pada 

data. Sehingga diperoleh hasil prediksi sebagai 

berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Prediksi 

No Nama 

Class Prediction 
(Status 

Heregistrasi) 

Ya Tidak 

1 
Dhales Afrida 
Maziah 

0,874 0,126 

2 
Ersha Jonathan 
Haryanto 

0,833 0,167 

3 Novita Sari 0,912 0,088 

4 Umar Said 1,000 0,000 

5 Isna Anin Nahar 0,943 0,057 

6 Mia Flania Rosa 0,934 0,066 

: : : : 

2849 
Muhammad 
Naufal Arreza 

0,973 0,027 

2850 Misyfa Nabeelah 0,991 0,009 

2851 M. Auliya Rohman 0,978 0,022 

2852 
Tarissa Rahmi 
Ifada 

0,995 0,005 

2853 Riyan Afiafara 0,005 0,995 

 

Sehingga diperoleh hasil prediksi sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Hasil Prediksi 

No Nama 
Status 

Heregistr
asi 

Nilai 
Max 

Hasil 
Predik

si 

1 
Dhales 
Afrida 
Maziah 

Ya 
0,87

4 
Ya 

2 
Ersha 
Jonathan 
Haryanto 

Ya 
0,83

3 
Ya 

3 
Novita 
Sari 

Ya 
0,91

2 
Ya 

4 
Umar 
Said 

Ya 
1,00

0 
Ya 

5 
Isna Anin 
Nahar 

Ya 
0,94

3 
Ya 

6 
Mia 
Flania 
Rosa 

Ya 
0,93

4 
Ya 

: : 
   

284
9 

Muhamm
ad Naufal 
Arreza 

Ya 
0,97

3 
Ya 

285
0 

Misyfa 
Nabeelah 

Ya 
0,99

1 
Ya 

285
1 

M. Auliya 
Rohman 

Ya 
0,97

8 
Ya 

285
2 

Tarissa 
Rahmi 
Ifada 

Ya 
0,99

5 
Ya 

285
3 

Riyan 
Afiafara 

Tidak 
0,99

5 
Tidak 

 

 Pemodelan Naive Bayes pada 

RapidMiner: 

 

 

Gambar 4. Pemodelan Naiv Bayes RapidMiner 
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 Hasil Prediksi RapidMiner: 

 

 

Gambar 5. Hasil Prediksi RapidMiner 

 

3.4 Evaluasi Dan Validasi 

 Evaluasi dan validasi hasil pada 

penelitian ini dilakukan menggunakan confusion 

matrix sebagai performance dan kurva ROC 

(Receiver Operating Characteristic) yang 

menghasilkan nilai AUC (Area Under Curve). 

Adapun penjelasan lebih lengkap terkait 

evaluasi dan validasi akan diuraikan sebagai 

berikut: 

 

 Diketahui: 

 

Tabel 7. Hasil Performance Vector 

 True Ya True Tidak 

Prediksi Ya 2599 182 

Prediksi Tidak 27 45 

 

 Berdasarkan hasil performance vector 

pada tabel 7, dapat disimpulkan bahwa dari 

dataset sebanyak 2.853 dengan kelas “Ya” = 

2.626 dan kelas “Tidak” = 227 didapatkan hasil 

prediksi benar sebanyak 2.644 dengan prediksi 

benar kelas “Ya” = 2.599 dan prediksi benar 

kelas “Tidak” = 45, kemudian prediksi salah 

sebanyak 209 dengan prediksi salah kelas “Ya” 

= 27 dan prediksi salah kelas “Tidak” = 182. 

Sehingga dihasilkan: 

• Accuracy 
Accuracy = (TP + TN)(TP + TN + FP 
+ FN) x 100% 

Accuracy = (2599 + 45)(2599 + 45 + 
182 + 27) x 100% 

 

Accuracy = 92,67% 
 

 Berdasarkan pengujian diatas dapat 

disimpulkan bahwa persentase accuracy yang 

dihasilkan adalah sebesar 92,67%. Berikut 

adalah hasil performance accuracy pada 

software RapidMiner: 

 

 

Gambar 6. Hasil Accuracy RapidMiner 
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 Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan menggunakan software RapidMiner, 

dihasilkan nilai AUC (Area Under Curve) dari 

kurva ROC (Receiver Operating Characteristic) 

sebesar 0,841 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa algoritma mempunyai kinerja yang baik. 

Berikut adalah hasil performance AUC pada 

software RapidMiner: 

 

 

Gambar 6. Hasil AUC RapidMiner 

 
 
4. Kesimpulan 
Algoritma Naive Bayes memilki kinerja yang baik 
dalam memprediksi heregistrasi calon 
mahasiswa baru dengan nilai akurasi sebesar 
92,67% dan nilai AUC (Area Under Curve) 
sebesar 0,841. Atribut yang mempengarungi 
heregistrasi terdapat 14 (empat belas) atribut 
dengan rincian 1 (satu) atribut ID yaitu nama, 12 
(dua belas) atribut reguler yaitu tahun 
pendaftaran, program kelas, jenis kelamin, usia, 
prodi, kota asal, pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, 
penghasilan orangtua, jurusan sekolah asal, 
nilai UN, informasi pendaftaran, dan 1 (satu) 
atribut kelas yaitu status heregistrasi. 
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